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Keywords Abstract

Work Culture, This study examined the effect of Work Culture and Organizational Support
Organizational Support, on Auditor Professionalism and Work Productivity of Inspectorate Auditors
Auditor Professionalism, in Aceh Province. This study used 126 auditors taken proportionally from 23
Work Productivity. regencies and cities in Aceh Province. The analytical tool used was

Structural Equation Modeling (SEM) using AMOS (Analysis of Moment
Structure) tools. The results indicated that work culture did not influence
professionalism of Auditors but significantly influenced the work productivity
of Auditors. While the Organizational Support factor significantly influenced
the Professionalism and Work Productivity of Auditors. Furthermore,
Professionalism significantly influenced the work productivity of Auditors.
Meanwhile, in the indirect relationship test, Professionalism did not mediate
the relationship between Work Culture and Work Productivity of Auditors.
However, Professionalism mediated the relationship between Organizational
Support and Work Productivity of Inspectorate Auditors in Aceh Province.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi yang melekat keberadaannya pada
seseorang meliputi potensi fisik dan potensi non fisik seperti latar belakang pengetahuan,
inteligensia, keahlian, keterampilan, human relations” (Sunyoto, 2012). Sumber daya manusia
yang berkualitas baik yaitu sumber daya yang dikelola secara profesional dan selalu didorong
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam bekerja sehingga dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi. Produktivitas kerja Auditor Inspektorat di
Provinsi Aceh dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja
itu sendiri (internal) seperti profesionalisme pegawai, tingkat pendidikan, ketrampilan, sikap
etika kerja, motivasi kerja, tingkat penghasilan, kondisi kesehatan pegawai, maupun faktor
eksternal lain, seperti jaminan sosial, lingkungan kerja, iklim kerja, teknologi, sarana
produksi, manajemen dan prestasi.

Selain faktor budaya kerja atau budaya organisasi, faktor lain yang dapat mendorong
meningkatnya produktivitas kerja para auditor adalah dukungan organisasi. Dukungan
organisasi merupakan salah satu kekuatan penting untuk merubah perilaku pegawai (auditor)
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dalam menyelesaikan tugas-tugasnya sebagai seorang auditor. Secara empiris Chiang & Hsieh
(2012) menjelaskan bahwa dukungan organisasi secara signifikan mampu meningkatkan dan
memberikan efektifitas pada peningkatan kinerja pegawai, tentu saja kinerja akan
menghasilkan pengaruh yang sangat signifikan terhadap organisasi, dan organisasi akan
semakin maju seiring dengan dukungan organisasi terhadap kinerja anggotanya sesuai yang
diharapkan organisasi, namun hal ini masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut apakah
setiap proses memajukan organisasi juga merupakan bagian dari peningkatan kemampuan
personel auditor.

Faktor lain yang dapat meningkatkan produktivitas kerja auditor adalah sikap
profesionalisme auditor. Profesionalisme adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi (pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005). Variabel
profesionalisme seorang auditor perlu ditingkatkan, karena sangat penting dalam melakukan
audit dan pemeriksaan sehingga akan memberikan pengaruh pada kualitas audit (Futri &
Juliarsa, 2014). Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 1) Apakah budaya kerja, dukungan
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme auditor Inspektorat di
Provinsi Aceh?, 2) Apakah budaya kerja, dukungan organisasi dan profesionalisme
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja auditor Inspektorat di Provinsi
Aceh?, 3) Apakah profesionalisme auditor dapat memediasi pengaruh antara budaya kerja dan
dukungan organisasi dengan produktivitas kerja auditor Inspektorat di Provinsi Aceh?

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Hubungan Budaya Kerja dengan Profesionalisme Auditor

Budaya organisasi adalah kemampuan seorang auditor untuk memperoleh temuan atau
diyakini menjadi faktor penentu hasil audit dari kegiatan audit atas keberhasilan Kinerja
organisasi, manajemen dan tanggung jawab keuangan karena budaya organisasi merupakan
dasar yang dilaksanakan dalam suatu tim inspeksi (Basri, Muda, & Lumbanraja, 2019).
Berdasarkan hasil telaah penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi: Budaya Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profesionalisme
Auditor.

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Profesionalisme Auditor

Dukungan organisasi adalah variabel penting dapat secara signifikan mempengaruhi
profesionalisme auditor. Penelitian Valeau & Paillé (2019), mengatakan bahwa ada
keterkaitan yang linear antara kebijakan organisasi yang berhubungan dengan profesionalisme
pegawali dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi. Persepsi pegawai terhadap dukungan
organisasi menjadi variabel penting dalam meningkatkan profesionalisme pegawai.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah:

H2: Dukungan Organisasi Berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kepuasan
Kerja.
Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Auditor

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat dampak yang berhubungan dengan
produktivitas kerja. Penelitian Irmayani, Wardiah, & Kristiawan (2018) menemukan bahwa
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budaya kerja berpengaruh positif dan signifaikan terhadap produktivitas kerja pegawai.
Penelitian lainnya juga menemukan, bahwa budaya kerja yang dianut dapat mendorong
produktivitas kerja pegawai (Abdullah, 2020), dimana informasi ini dapat menjadi acuan
dalam menyusun strategi pengembangan kinerja organisasi. hal yang sama juga disampaikan
oleh Wawo et al. (2015), yang membuktikan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kinerja adalah penerapan nilai-nilai budaya yang sesuai dengan kondisi perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Budaya Kerja Berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Produktivitas Kerja

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Auditor

Dukungan organisasi yang baik akan memotivasi karyawan dalam hal ini para auditor
untuk meningkatkan produktivitas kerjanya, sebaliknya jika dukungan dari organisasi buruk
maka akan menurunkan kinerjanya. Kajian Ersyafdi & Sianturi (2018) menemukan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan organisasi dengan meningkatnya
kinerja. Selanjutnya dalam kajian lainnya juga ditemukan bahwa tingkat produktivitas kerja
pegawai cenderung lebih tinggi, jika persepsi pegawai terhadap dukungan organisasi positif
(Riantoko, Sudibya, & Sintaasih, 2017). Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang
diajukan adalah:

H4:  Dukungan Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Produktivitas
Kerja

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Produktivitas Kerja Auditor

Semakin profesionalnya sumber daya manusia yang mengendalikan kegiatan serta
tujuan organisasi, maka tujuan organisasi akan tercapai secara efektif, efisien, dan produktif
(Parameswari, Tholok, & Pujiarti, 2020). Sikap profesionalisme seorang auditor sangat
berperan penting dalam pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. Sementara dalam kajian
lain Sjahruddin & Ismail (2018), menemukan pengaruh negatif dan signifikan antara
profesionalisme dengan produktivitas kerja guru. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis
yang diajukan adalah:

Hs:  Profesionalisme Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Produktivitas
Kerja Auditor

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Profesionalisme Sebagai
Variabel Mediasi

Produktivitas kerja pegawai dapat dipengaruhi secara langsung oleh budaya kerja yang
berkembang dalam organisasi. Namun dalam beberapa kajian dan kasus berbeda pengaruh
antara kedua variabel tersebut dapat juga terjadi melalui keterlibatan variabel lain sebagai
variabel mediasi. Seperti halnya Utomo (2020), mengatakan bahwa variabel profesionalitas
auditor dapat memediasi hubungan tidak langsung antara budaya kerja dan produktivitas kerja
auditor. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hes: Budaya Kerja Berpengaruh Terhadap Produktivitas Auditor Melalui
Profesionalisme Sebagai Variabel Mediasi

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Profesionalisme
Sebagai Variabel Mediasi

Temuan Suprianto (2017), menjelaskan bahwa produktivitas kinerja auditor secara tidak
langsung dipengaruhi oleh variabel dukungan organisasi melalui sikap profesionalitas. Ada
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dua dimensi dukungan organisasi yang dipersepsikan oleh auditor (Zheng & Wu, 2018), yaitu
dukungan emosional dan dukungan instrumental. Jika dipersepsikan dengan baik, maka para
auditor dapat menjaga komitmen profesionalitasnya, sehingga tetap berdampak positif
terhadap produktivitas kerja. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah:

H7: Dukungan Organisasi Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja Melalui
Profesionalisme Sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas, maka model penelitian dapat dibuat
sebagai berikut:

A
ProfesionalismeY ~ " 7.7 """~ >/ Produktivitas
Auditor S v O,

H7

Dukungan
Organisasi

Gambar 1 : Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan pada Inspektorat Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga auditor internal pemerintah yang berada di
Inspektorat Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh yang berjumlah 398 orang auditor yang tersebar
dalam 23 kelompok populasi. Jumlah sampel ditentukan dengan mengalikan jumlah indikator
yaitu 18 x 7 = 126, sehingga total sampel penelitian ini adalah 126 responden. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SEM
(Structural Equation Modeling) dengan program AMOS (Analysis of Moment Structure) versi
22.0.

Tabel 1
Operasional Variabel
No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1 Budaya Budaya kerja adalah norma- 1. Melaksanakan pekerjaan sesuai Likert
Organisasi norma dan nilai-nilai yang tugas

mengarahkan perilaku anggota 2. Jujur dalam bekerja
organisasi yang kemudian 3. Tanggung jawab terhadap

diwariskan  kepada anggota pekrejaan
baru agar mengikuti sistem 4. Mampu kerjasama dengan rekan
yang telah ditetapkan kerja (Nawawi, 2008 dalam
Adha et al. 2019).
2 Dukungan Dukungan organisasi adalah 1. Penghargaan. Likert

1
Organisasi suatu keyakinan tentang sejauh 2. Pengembangan.
mana organisasi memberikan 3. Kondisi.
nilai kontribusi dan peduli akan 4. Kesejahteraan pegawai
kesejahteraan mereka. (Eisenberger et al. 2016)
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No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
3 Profesionalisme  Profesionalisme adalah 1. Kepentingan masyarakat Likert
kemampuan untuk 2. Integritas
merencanakan 3. Objektivitas dan independensi
mengkoordinasikan dan 4. Keseksamaan
melaksanakan fungsinya secara 5. Lingkup dan sifat jasa

efisien, inovatif, lentur dan (Iérsyafdi&Sianturi,ZOlS)
mempunyai etos kerja.

4 Produktivitas Produktivitas Kerja auditor 1. Kuantitas pekerjaan Likert
Kerja adalah Kuantitas dan kualitas 2. Kualitas pekerjaan
pekerjaan yang dilakukan oleh 3. Ketepatan waktu
seorang auditor dalam 4. Standar prioritas
melaksanakan tugas pekerjaan 5. Target penyeleksian
untuk mencapai hasil yang (Hanaysha, 2016)

optimal.
Sumber: Hanaysha, 2016; Nawawi, 2008 dalam Adha et al. 2019; Eisenberger et al. 2016; Ersyafdi &
Sianturi, 2018

Tahapan Permodelan dalam Analisis SEM

Ferdinand (2014) mengajukan tahapan pemodelan dan analisis persamaan struktural
menjadi tujuh langkah yaitu 1) Mengembangkan Model Berbasis Teori Dalam SEM, hal yang
harus dilakukan adalah melakukan serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna
mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang dikembangkan. 2) Pengembangan Path
Diagram atau Diagram Alur, pada langkah kedua, model teoritis yang telah dibangun pada
langkah pertama akan digambarkan pada path diagram. adapun bentuk diagram alur full
model dengan variabel mediasi penelitian ini adalah seperti pada Gambar 4.5 dibawah. 3)
Menyusun Persamaan Struktural, pada bagian ini mengubah diagram jalur (path diagram) ke
dalam persamaan struktural dan model pengukuran, pada langkah ketiga ini, model yang
dinyatakan dalam diagram jalur dinyatakan dalam dua kategori dasar. Structural Equation
atau persamaan structural dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai
konstruk, rumus yang dikembangkan adalah seperti terlihat di bawah ini:

PA = D1BK + DO + Y1 oo (1.2)
PK = biPA+ boBK + b3DO + Yoo (1.2)
Keterangan:

BK = Budaya Kerja

DO = Dukungan Organisasi

PA = Profesionalisme Auditor

PK = Produktivitas Kerja

b1,b2,b3 = Kaoefisien Estimasi

y1,y2 = Nilai residual

Kriteria Goodnes Of Fit Model

Kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap beberapa kriteria Goodness of
Fit yaitu dengan menguji kesesuaian dan cut off value nya yang digunakan untuk menguiji
apakah sebuah model diterima atau ditolak (Ferdinand, 2014).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa beberapa kategori,
yaitu : responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa kerja.
Karakteristik responden dijelaskan dalam tabel dibawah ini.
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Diketahui bahwa jumlah responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dan
mendominasi dalam penelitian ini. Untuk karakteristik usia, pegawai Inspektorat di Propinsi
Aceh Kabupaten Aceh Utara didominasi oleh pegawai yang berusia 40-50 tahun yaitu
sebanyak 67 orang atau 53,2 persen. Selanjutnya untuk tingkat pendidikan didominasi oleh
pegawai dengan pendidikan sarjana dan faktor masa kerja pegawai yang didominasi oleh
pegawai dengan masa kerja 10-15 tahun yaitu sebanyak 42,9% dari total responden, maka
dapat disimpulkan bahwa pegawai sudah cukup baik dari segi produktivitas kerja auditor
sehingga berdampak pada kinerja organisasi.

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2
Statistik Deskriptif
Variabel Min. Max. Mean  Std. Deviation

Budaya Kerja 1,00 5,00 4,2758 46457
Dukungan 1,00 5,00 4,2897 44544
Organisasi

Profesionalisme 1,00 5,00 4,2000 ,46921
Auditor

Produktivitas Kerja 2,00 5,00 4,1238 ,60179

Sumber: Olah Data oleh Penulis (2021)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel budaya kerja memiliki nilai rata-
rata sebesar 4,2758 dan nilai standar deviasi sebesar 0,46457. Variabel dukungan organisasi
sebesar 4,2897 dan nilai standar deviasi sebesar 0,4544. Kemudian nilai rata-rata variabel
profesionalisme Auditor sebesar 4,2000 dan nilai standar deviasi 0,46921.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Model Pengukuran

Model pengukuran (measurement model) terdiri dari dua tahapan yaitu Confirmatory
Factor Analysis (CFA) dan Validitas Konstruk. CFA menurut digunakan untuk menguji
undimensional, validitas dan reliabilitas model pengukuran konstruk yang tidak dapat diukur
langsung (Ferdinand, 2014). Pengujian terhadap validitas konstruk dilakukan dengan tiga
pengujian yaitu Variance Extracted, Construct Reliability dan Discriminant Validity.

Tabel 3
Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Construct Validity Construct Reliability
Variabel Nilai Cut Off Kesimpulan Nilai Cut Off Kesimpulan
perolehan perolehan
Karakteristik Individu

Bkl 0,764 0,60 Valid

Bk2 0,736 0,60 Valid .
BK3 0.732 0.60 valid 0,825 0,70 Reliabel
Bk4 0,709 0,60 Valid

Kepemimpinan Transformasional

Dol 0,741 0,60 Valid

Do2 0,687 0,60 Valid .
Do3 0.719 0.60 valid 0,817 0,70 Reliabel
Do4 0,755 0,60 Valid

Kepuasan Kerja

Pal 0,785 0,60 Valid

Pa2 0,711 0,60 Valid 0,837 0,70 Reliabel
Pa3 0,766 0,60 Valid
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Construct Validity Construct Reliability
Variabel Nilai Kesimpulan Nilai Kesimpulan
perolehan Cut Off perolehan Cut Off
Pa4 0,734 0,60 Valid
Komitmen Organisasi

Pk2 0,713 0,60 Valid

Pk3 0,695 0,60 Valid .

Pka 0.760 0,60 valid 0,815 0,70 Reliabel
Pk5 0,729 0,60 Valid

Sumber: Output Amos, 2021

Berdasarkan Tabel 3. dapat dijelaskan bahwa semua indikator dari variabel penelitian
telah memiliki nilai convergent validity yang baik karena memiliki nilai muatan faktor > 0,60,
dengan demikian semua variabel penelitian telah dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.
Selanjutnya untuk nilai reliabilitas dapat dijelaskan bahwa semua variabel penelitian memiliki
nilai CR jauh lebih besar dari 0,70 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel
penelitian memiliki nilai validitas dan reliabilitas konstruk yang sangat baik.

Uji Hipotesis
Hasil Analisis Full Model Sebelum Modifikasi

Untuk mengetahui sejaun mana model awal yang dibentuk dalam penelitian ini
memenuhi kriteria Goodness of Fit (GOF), maka dilakukan pengujian terhadap full model’s
yang melibatkan semua variabel. Hasil pengujian full model sebelum modifikasi ditampilkan

dalam Gambar 2.
) @ @3 @
?‘53 z,ss ?53 ?‘43

bk1 bk3 bk4
73 W6 .of 10

612 P34 P . 60 68 4 €13
€1 paal 1: = s " €19
19 é y » 9 &
(9)—={ pa ] > Fit Values pkS 613

Chi Square = 141,808
df = 99

GFI = 896

AGFI = 857

TLI=,935

.79 73 CFl = 946

7. 67

i RMSEA = 1059
62 51 45 53 NORMEDCHISQ = 1432
@ @ @

Gambar 2 : Kerangka Konseptual

Gambar 2. menjelaskan bahwa model penelitian belum sepenuhnya memenuhi kriteria
goodness of fit indeks (GOF), karena terdapat tiga kriteria yang belum memenuhi nilai yang
disyaratkat, yaitu GFI, AGFI dan p-value yang memiliki nilai marginal. Oleh karena itu
model penelitian ini perlu dimodifikasi seperlunya sesuai pada kriteria modifikacation indises.
Langkah berikutnya adalah melakukan modifikasi model dengan cara melakukan kovarian
antar error seperti yang direkomendasikan oleh sistem Amos pada bagian modification Indies.
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Chi Square = 104,120
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GFI = 918
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CFI = 992
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7 52 a 55 NORMEDCHISQ = 1,062
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@ € © @
Gambar 3. Full Model Penelitian Setelah Modifikasi

Gambar 3. Menjelaskan bahwa modifikasi terhadap model penelitian yang dilakukan
yaitu sebanyak 2 buah korelasi yaitu BK < -- > DO. Setelah dilakukan modifikasi, semua
nilai dalam model penelitian telah fit secara statistik, kecuali nilai AGFI yang lebih kurang
dari nilai cut off. Nilai cut off GFI dan AGFI ini dapat lebih rendah (0,85) jika merujuk pada
pendapat Chau & Hu (2001); Ghozali (2002). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
telah fit secara teoritis. Kriteria model setelah dilakukan modifikasi dapat dilihat dari tabel
dibawabh ini.

Tabel 5
Goodness Off Fit Model Penelitian
Nilai Nilai
No Kriteria Nilai Diharapkan Sebelum Setelah Kesimpulan
Modifikasi  Modifikasi
1 Chi Square Diharapkan Kecil 141,808 104,120 Baik
2 Goodness Of Fit Indeks (GFI) > 0,90 0,896 0,918 Baik
3 Adjusted Goodness Fit Of >0,90 0,857 0,886 Baik
Index (AGFI).
4 Tucker Lewis Index (TLI) >0,90 0,935 0,991 Baik
5 Comparative Fit Index (CFI) >0,90 0,946 0,992 Baik
6 Root Mean Square Error of <0,05-0,08 0,059 0,022 Baik
Approximation (RMSEA)
7 CMIN/DF <2,00 1,432 1,062 Baik
8 P-Value > 0,05 0,003 0,317 Baik

Sumber: output Amos, 2021

Hasil Estimasi Nilai Parameter

Untuk mengetahui pengaruh, arah pengaruh dan signifikansi pengaruh variabel
eksogen terhadap variabel endogen maka dilakukan analisis estimasi nilai parameter. Nilai
koefisien yang digunakan adalah nilai estimate standardized regression weights seperti yang
diperlihatkan dalam Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6
Estimate Standardized Regression Weights
Variabel Estimate S.E. C.R. P
Profesionalisme Auditor <--- Budaya Kerja -0,070 0,154 -0,456 0,648
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Variabel Estimate S.E. C.R. P
Profesionalisme Auditor <--- Dukungan Organisasi 0,383 0,176 2,173 0,030
Produktivitas Kerja <--- Budaya Kerja 0,289 0,106 2,731 0,006
Produktivitas Kerja <--- Dukungan Organisasi 0,336 0,120 2,801 0,005
Produktivitas Kerja <--- Profesionalisme Auditor 0,319 0,319 3,849  ***

Sumber: Output Amos, 2021

1. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Profesionalisme Auditor

Tabel 6 menjelaskan bahwa nilai koefisien variabel budaya kerja terhadap
profesionalisme auditor adalah sebesar -0.070 atau -7,0% dengan nilai probabilitas sebesar
0.648 yang jauh lebih besar dari nilai taraf signifikasi 0.05, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa budaya kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme
auditor Inspektorat di Provinsi Aceh. Hal ini memberi makna bahwa apabila budaya kerja
menurun, maka akan menurunkan tingkat profesionalisme auditor Inspektorat di Provinsi
Aceh.

2. Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Profesionalisme Auditor Inspektorat Di
Provinsi Aceh

Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien atau pengaruh variabel dorongan
organisasi terhadap profesionalisme auditor adalah sebesar 0,383 atau 38,3% dengan nilai
probabilitas sebesar 0.030 yang jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikasi 0.05, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dorongan organisasi berpengaruh signifikan terhadap
profesionalisme auditor Inspektorat di Provinsi Aceh. Hal ini memberi makna bahwa apabila
dorongan organisasi meningkat 0,383, maka akan meningkatkan tingkat profesionalisme
auditor Inspektorat di Provinsi Aceh sebesar 0,383. Hasil penelitian ini sesuai dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Tursanurohmad
(2019), yang menyimpulkan bahwa faktor dorongan organisasi secara signifikan
mempengaruhi Kinerja.

3. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Auditor Inspektorat Di Provinsi
Aceh

Tabel 6 menjelaskan nilai koefisien variabel Budaya Kerja terhadap Produktivitas
Kerja Auditor adalah sebesar 0,289 atau 28,9% dengan nilai probabilitas sebesar 0.006 yang
jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikasi 0.05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja auditor Inspektorat di
Provinsi Aceh. Hal ini memberi makna bahwa apabila budaya kerja meningkat sebesar 0,289,
maka akan meningkatkan produktivitas kerja auditor Inspektorat di Provinsi Aceh sebesar
0,289.

Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Basri et al. (2019); Zaini et al. (2019) yang menemukan bahwa
budaya kerja secara signifikan mempengaruhi tinggi dan rendahnya kinerja.

4. Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Auditor Inspektorat di
Provinsi Aceh

Tabel 6 mendijelaskan bahwa nilai koefisien variabel dorongan organisasi terhadap
produktivitas kerja auditor adalah sebesar 0,336 atau 33,6% dengan nilai probabilitas sebesar
0.005 yang jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikasi 0.05, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dorongan organisasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
auditor Inspektorat di Provinsi Aceh. Hal ini memberi makna bahwa apabila dorongan
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organisasi meningkat 0,336, maka akan meningkatkan tingkat produktivitas kerja auditor
Inspektorat di Provinsi Aceh sebesar 0,336.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dai & Qin (2016), dimana para auditor atau
pegawai mempersepsikan jika dukungan organisasi dapat dirasakan dengan baik, itu akan
membantu untuk memperkuat komitmen karyawan kepada organisasi, yang pada akhirnya
akan meningkatkan kinerja pegawai.

5. Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Produktivitas Kerja Auditor Inspektorat di
Provinsi Aceh

Tabel 6 menjelaskan bahwa nilai koefisien variabel profesionalisme auditor terhadap
produktivitas kerja auditor adalah sebesar 0,319 atau 31,9% dengan nilai probabilitas sebesar
0.000 yang jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikasi 0.05, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja auditor Inspektorat di Provinsi Aceh. Hal ini memberi makna bahwa apabila
profesionalisme auditor meningkat 0,319, maka akan meningkatkan tingkat profesionalisme
auditor Inspektorat di Provinsi Aceh sebesar 0,319. Menurut (Basri et al., 2019) mengatakan
bahwa kinerja pengawai dapat dipengaruhi oleh profesionalisme pegawai.

6. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Auditor Inspektorat Di
Provinsi Aceh

Berdasarkan Gambar 4 dibawah ini dapat dijelaskan bahwa signifikasi jalur a terdiri
hubungan budaya kerja terhadap profesionalisme auditor sebesar 0,648, signifikansi jalur b
terdiri dari hubungan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 0,000, dan
signifikansi jalur c terdiri dari hubungan karakteristik individu terhadap komitmen organisasi
sebesar 0,006. Signifikansi ketiga jalur tersebut memenuhi kriteria teori (Baron & Kenny,
1986). Selanjutnya untuk menilai hubungan pengaruh tidak langsung dapat dinilai melalui
perhitungan nilai signifikansi jalur ¢’ sebesar 0,651.

PA
b =0,319
SE = 0,083
P =0,000
¢ =0,289
SE = 0,106
P =0,006
_______________________________ 3 PK
¢’ =1,893
SE =0,049
P =0,651

Gambar 4. Jalur Mediasi Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Melalui Profesionalisme Auditor

Hasil perhitungan efek mediasi seperti yang ditampilkan dalam Gambar 4 dapat
dijelaskan bahwa koefisien jalur a (tidak signifikan), jalur b dan jalur c adalah signifikan, dan
jalur ¢’ tidak signifikan. Karena jalur a tidak signifikan maka dapat disimpulkan bahwa
profesionalisme auditor tidak memediasi (non mediation) hubungan antara budaya kerja
dengan produktivitas kerja auditor Inspektorat di Provinsi Aceh.

7. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Komitmen Organisasi melalui
Kepuasan Kerja Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh
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Peran variabel mediasi dapat dilakukan melalui penilaian koefisien jalur yang
diperoleh dari koefisien regresi yang telah dibakukan atau disebut standardized coefficients
(Beta, ). Menurut Baron & Kenny (1986), pengaruh mediasi terjadi jika terdapat 4 (empat)
kriteria berikut: 1) Variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 2) Variabel
independen mempengaruhi variabel mediasi. 3) Variabel mediasi harus mempengaruhi
variabel dependen. 4) Full/Perfect Mediation terjadi jika pengaruh variabel independen pada
variabel dependen secara langsung adalah tidak signifikan, tapi pengaruhnya signifikan ketika
melibatkan variabel mediasi. Partial mediation terjadi jika pengaruh variabel independen
pada variabel dependen baik secara langsung maupun tidak langsung adalah signifikan.

PA
a =0,383 b =0,319
SE=0,176 SE = 0,083
P =0,030 P =0,000
¢ =0,336
SE =0,120
P =0,005
DO | ool . PK
¢’ =1,893
SE = 0,064
P =0,058

Gambar 5. Jalur Mediasi Dukungan Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja
Melalui Profesionalisme Auditor

Hasil perhitungan efek mediasi seperti yang ditampilkan dalam Gambar 5 dapat
dijelaskan bahwa koefisien jalur a, jalur b dan jalur ¢ adalah signifikan, dan jalur ¢’ tidak
signifikan. Maka disimpulkan bahwa profesionalisme auditor memediasi dengan sempurna
(Full Mediation) hubungan antara dukungan organisasi dengan produktivitas kerja auditor.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hipotesis penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini sebagai
yaitu :

1. Budaya kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme Auditor Inspektorat
di provinsi Aceh.

2. Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap Profesionalismen Auditor
Inspektorat di Provinsi Aceh

3. Budaya Kerja berpengaruhi signifikan terhadap Produktivitas Kerja Auditor Inspektorat
di Provinsi Aceh.

4. Dukungan Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Auditor
Inspektorat di Provinsi Aceh

5. Profesionalisme Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh

6. Profesionalisme memediasi pengaruh antara Budaya Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh

7. Profesionalisme Auditor memediasi pengaruh antara Dukungan Organisasi terhadap
Produktivitas Kerja Auditor Inspektorat di Provinsi Aceh.
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